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Munculnya wacana Misogynist dewasa ini adalah akibat kurangnya
pemahaman para feminis terhadap hadis, beberapa hadis yang dianggap meng-
subordinasi dan me-marjinalkan kaum perempuan dan dijadikan dalil untuk
semakin memojokkan kaum perempuan tidak bisa diterima begitu saja. Karena
seperti yang telah kita ketahui Islam yang rahmatan lil’alamin tidak mungkin
merendahkan kaum perempuan dengan sedemikian rupanya.
Apabila kita flash back pada historis perempuan pada masa jahiliyah
hingga Islam datang kebiasaan kaum jahiliyah yang benar-benar menginjak-injak
harga diri seorang perempuan, maka secara logika, kita akan mengatakan bahwa
tidak mungkin Islam men-stimulus setiap tindakan anarki seorang laki-laki, dan
kemudian mengeluarkan hadis tersebut sebagai alat legitimasi.
Akan tetapi munculnya analisis tentang hadis yang dipahami Misogynist
oleh para feminis psikoanalis telah menjadi provokator munculnya berbagai
anggapan miring terhadap para perawi yang meriwayatkan hadis tentang
perempuan, termasuk terhadap Rasul sendiri sebagai orang yang diambil qaul,
fi’il, dan taqrir-nya. Hal tersebut tidak di biarkan begitu saja, karena akan
menimbulkan berbagai spekulasi dan anggapan miring lainnya terhadap Islam.
Untuk mencegah hal tersebut semakin menggurita hingga akhirnya
menjadi suatu pemahaman baru di dalam masyarakat, maka kita membutuhkan
satu penyelesaian terhadap hadis-hadis tersebut, yaitu dengan melakukan takhrij
dan melihat kembali syarh al-hadis yang berkaitan dengan hadis-hadis tentang
perempuan yang dipahami Misogynist tersebut.
Tulisan ini membahas hadis tentang perempuan sumber kesialan, istri
dilaknat malaikat jika tidak memenuhi panggilan suami ke tempat tidur,
perempuan sumber fitnah paling berbahaya, dan perempuan menjadi pemutus
shalat riwayat Tirmidzi, penulis membahas hadis tersebut karena menurut penulis,
hadis-hadis tersebut banyak digunakan untuk me-legitimasi dan meng-aminkan
setiap tindakan dan perbuatan seorang laki-laki terhadap perempuan.
Hasil dari penelitian ini adalah, hadis riwayat Tirmidzi tersebut terbukti
berstatus sahih, tidak ada yang berstatus sampai ke dha’if apalagi jatuh ke tingkat
maudhu’. Adapun tujuan dan maksud hadis ini hanyalah merupakan tindakan serta
ucapan yang bersifat preventif terhadap seorang perempuan.
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ABSTRACT
Rufikasari, (2014): The tradition Misogynist (Comparative Study between
Feminist and Muhaddisin Thinks)
The emergence of misogynist discourse today is due to the lack of
understanding of the feminist tradition, some traditions are considered to be
subordinate and marginalized women and serve to further discredit the argument
of women can not be taken for granted. Because as we all know Islam is rahmatan
lil'alamin may not degrading women with such apparently.
If we flash back to the historical ignorance that women in the habit of
coming to the ignorance of Islam that actually trample dignity of a woman, then
logically, we would say that Islam may not download anarchy stimulus every
man, and then issue these traditions as a means of legitimacy.
However, the emergence of an analysis of the misogynist tradition
understood by the feminist psychoanalyst provocateur has become skewed
towards the emergence of the notion of the narrators who narrated the hadith
about women, including the Apostles themselves as people who take qaul, fi’il,
and his taqrir. It is not on leave granted, because it will lead to various
speculations and other skewed perception of Islam.
To prevent this increasingly until it became a new understanding in the
community, then we need a solution to these traditions, by doing takhrij and look
back sharh al-hadith related to the traditions of the women who understood the
misogynist .
This paper discusses the hadith about the source of bad luck woman, wife
otherwise damned angel summons husband into bed, the most dangerous source
of temptation women, and women become breaker prayer, the author discusses the
tradition because, according to the authors, these traditions are widely used for
legitimacy in every action and deed a man to woman.
The results of this study are, these traditions proved valid status (sahih), no
status to Da'eef (dha’if) let alone fall to the maudhu ' level. The purpose and intent
of this tradition is just an act, and the words that are preventative against a
woman.
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